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Abstrak. Meja dan kursi taman digunakan untuk mengakomodasi kegiatan bagi mahasiswa pada saat 

mengerjakan tugas di luar kelas ataupun untuk menunggu pergantian waktu jam perkuliahan. Meja 

dan kursi taman yang disediakan saat ini ini tidak sesuai dengan kaidah ilmu ergonomi, hal ini dapat 

memberikan efek posisi duduk yang salah, dimana kondisi jaringan otot (bahu, tulang belakang leher, 

lengan dan kaki) dengan posisi yang tidak nyaman atau dapat dikatakan bahwa dimensi meja dan kursi 

yang tidak sesuai dapat menimbukan beban kerja bagi yang menggunakannya.  

Metode yang digunakan untuk memecahkan masalah adalah dengan pendekatan ergonomi dengan 

pengukuran antropometri yang sudah diuji keseragaman dan kecukupan datanya sehingga dapat 

menghasilkan data dengan beberapa persentil [5%tile, 5%tile, 95%tile].  

Hasil yang diharapkan dari mengevaluasi desain meja kursi ergonomis ini adalah bahwa mahasiswa 

dapat duduk dengan posisi yang ergonomis, artinya semua jaringan otot dan tulang adalah bekerja 

sesuai dengan kondisi alamiah, tidak ada pemaksaan pada kerja jaringan otot yang dapat diamati 

secara visual. 

 

Kata Kunci : Kursi, Meja, Taman 

 

1. Pendahuluan 

 

Salah satu fasilitas umum yang disediakan di perguruan tinggi Institut Teknologi Nasional Malang 

adalah meja dan kursi taman. Meja dan kursi taman digunakan untuk mengakomodasi kegiatan bagi 

mahasiswa pada saat mengerjakan tugas di luar kelas ataupun untuk menunggu pergantian waktu jam 

perkuliahan. Meja dan kursi taman yang disediakan saat ini ini tidak sesuai dengan kaidah ilmu 

ergonomi, hal ini dapat memberikan efek posisi duduk yang salah, dimana kondisi jaringan otot (bahu, 

tulang belakang leher, lengan dan kaki) dengan posisi yang tidak nyaman atau dapat dikatakan bahwa 

dimensi meja dan kursi yang tidak sesuai dapat menimbukan beban kerja bagi yang menggunakannya. 

 Meja dan kursi yang dirancang tidak ergonomis mengakibatkan  jaringan otot disekitarnya dipaksakan 

bekerja melebihi batas regangnya (untuk kegiatan menulis dan membaca). Jika kegiatan ini dilakukan 

secara berulang-ulang (repetitive) sehingga jaringan otot akan mengalami cedera (injury). Jika cedera 

ini dibiarkan terus-menerus akan gejala kelumpuhan jaringan otot.  

Fasilitas meja dan kursi taman yang ada saat ini dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Fasilitas meja dan kursi taman 
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Berikut gambar berikut posisi duduk mahasiswa saat menggunakan meja dan kursi taman dapat dilihat 

pada gambar 2. berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Posisi Duduk Mahasiswa Saat Menggunakan Meja dan Kursi Taman 

 

Dengan menggunakan software mannequin pro, dapat diketahui bahwa terjadi beban torque pada 

beberapa titik tubuh mahasiswa saat posisi duduk yaitu pada bagian lutut 11 Nm, punggung 39 Nm 

seperti pada gambar torque 3 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3.Torque Posisi  Duduk Sebelum Evaluasi 

 

Data yang diperlukan adalah pengamatan secara mendetail tentang mahasiswa pada saat posisi posisi 

duduk, dengan melakukan pengamatan visual secara langsung atau dengan pengamatan foto. Pada 

posisi ini dilakukan pengamatan tentang posisi kaki, leher, tulang belakang, dan lengan. Hasil yang 

diharapkan dari mengevaluasi desain meja kursi ergonomis ini adalah bahwa mahasiswa dapat duduk 

dengan posisi yang ergonomis, artinya semua jaringan otot dan tulang adalah bekerja sesuai dengan 

kondisi alamiah, tidak ada pemaksaan pada kerja jaringan otot yang dapat diamati secara visual. 
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2. Metode Penelitian  

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analisis deskriptif, dengan pendekatan 

terhadap dimensi fasilitas duduk di luar ruang kuliah bila dikaitkan dengan anthropometri tubuh 

pengguna. Pengukuran data Anthropometri 30 orang sebagai sampel dan analisis data. Pelaksanaan 

penelitian diawali dengan pengumpulan data-data yang dibutuhkan yaitu data anthropometri 

mahasiswa. 

Adapun data-data yang dibutuhkan yaitu : 

- Data meja dan kursi taman 

- Data-data Anthropometri mahasiswa 

- Analisa beban torque dengan software mannequin pro. 

Metode Pengolahan Data. 

-  Uji Keseragaman Data dan kecukupan data dengan metode statistik menggunakan tingkat 

kepercayaan 95% dan tingkat ketelitian 5 %. 

-   Menentukan ukuran anthropometri untuk mengevaluasi meja dan kursi taman. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil Pengolahan Data Antropometri 

Antropometri merupakan bidang ilmu yang berhubungan dengan dimensi tubuh manusia. Dimensi-

dimensi ini dibagi menjadi kelompok statistika dan ukuran persentil. Jika seratus orang berdiri berjajar 

dari yang terkecil sampai terbesar dalam suatu urutan, hal ini akan dapat diklasifikasikan dari 1 

percentile sampai 100 percentile. Data dimensi manusia ini sangat berguna dalam perancangan produk 

dengan tujuan mencari keserasian produk dengan manusia yang memakainya. Pemakaian data 

antropometri mengusahakan semua alat disesuaikan dengan kemampuan manusia, bukan manusia 

disesuaikan dengan alat. Rancangan yang mempunyai kompatibilitas tinggi dengan manusia yang 

memakainya sangat penting untuk mengurangi timbulnya bahaya akibat terjadinya kesalahan kerja 

akibat adanya kesalahan disain (design-induced error). 

Hasil perhitungan dari antropometri pengguna, maka ukuran yang seharusnya digunakan untuk 

menentukan dimensi dari meja dan kursi taman adalah sebagai berikut: 

1. Dimensi dari tinggi kursi  = 41cm 

2. Lebar kursi                       = 48 cm 

3. Tinggi meja                      = 68,5 cm 

Dengan berpedoman pada  ukuran tersebut yang diolah dari antropometri pengguna, diharapkan bagi 

semua pengguna dari ukuran antropometri yang beragam dapat menggunakannya secara nyaman 

mengingat pengguna pada saat menggunakan kursi dan meja ini tidak dapat ditentukan waktunya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar. 3.Torque Posisi  Duduk Sesudah Evaluasi 
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Dengan menggunakan software mannequin pro, dapat dilihat bahwa beban torgue pengguna meja dan 

kursi setelah dilakukan evalasi terhadap ukuran meja dan kursi lebih berkurang yaitu pada bagian lutut 

yang sebelumya beban torque sebesar 11 Nm setelah dilakukan evaluasi menjadi 8 Nm, sedangkan 

pada bagian punggung sebelumya beban torque sebesar 39 Nm setelah evaluasi menjadi 4 Nm. 

 

4. Kesimpulan 

- Dari uraian dan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa meja dan 

kursi taman tersebut seharusnya didesain lebih ergonomis dengan ukuran-ukuran sesuai dengan 

antropometri tubuh pengguna dalam hal ini mahasiswa, dosen dan karyawan. Dengan demikian 

akan dapat dihasilkan 

- Posisi kerja operator lebih nyaman ketika menggunakan meja dan kursi taman 

- Penggunaan meja dan kursi taman yang sesuai dengan kaidah ilmu ergonomi terutama sesuai 

dengan antropometri tubuh manusia pengguna tidak akan menimbulkan cedera pada otot. 
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